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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil pengujian dari 2 buah lead apron di Instalasi Radiologi RSUD Padang 

Pariaman, pada lead apron A tidak terdapat kerusakan, dan lead apron B 

kerusakan berupa lubang dengan total kerusakan lead apron B seluas 214 

mm2 pada area non vital. 

2. Dari 2 buah lead apron yang diuji, 2 lead apron tersebut masih layak untuk 

digunakan karena kerusakan yang terjadi pada lead apron tersebut tidak 

melebihi  standar kerusakaan dari penelitian Lambert dan McKeon (2001) 

sehingga masih layak untuk digunakan. 

5.2 Saran 

 Sebaiknya dilakukan perawatan dan pemeliharaan yang lebih baik lagi pada 

lead apron, untuk menghindari kerusakan yang lebih fatal lagi pada lead apron di 

instalasi radiologi RSUD Padang Pariaman. 
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Dokumentasi Peletakan Apron di Instalasi Radiologi RSUD Padang Pariaman 

 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Penelitian 
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Apron pb A berada diruangan konvensional 

 
 

 

Pre-ekspose Apron A 
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Apron Pb B 

 
 

Pre-eskpose Apron B 
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